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Abstrak. Telah dilakukan penelitian “Polimorfisme Gen Vitamin D Reseptor (VDR) Dari 
Ekstrak Saliva Dengan PCR- RFLP”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya 
polimorfisme  pada gen vitamin D reseptor (VDR ) dari ekstrak saliva dengan  menggunakan  
PCR-RFLP. Beberapa  penelitian  melaporkan bahwa terdapat polimorfisme gen VDR pada 
manusia. Ekstraksi DNA dari saliva dilakukan dengan menggunakan metode Oragene DNA.  
Selanjutnya sampel diamplifikasi pada PCR (Polymerase Chain Reaction) pada exon 9 (352) 
dengan panjang basa 1398 bp. Sampel yang telah diamplifikasi kemudian dipotong dengan 
enzim restriksi endonuklease Taq 1 . Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
polimorfisme Gen Vitamin D Reseptor (VDR) dalam sampel saliva yang telah diekstraksi 
dengan Oragene DNA. Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dalam saliva yang telah diekstraksi dengan Oragene DNA, tidak terdapat polimorfisme gen 
Vitamin D Reseptor (VDR) yang dipotong dengan enzim restriksi Taq 1. 
 
Kata kunci: Saliva, gen VDR,  Enzim restriksi Taq 1, dan Oragene DNA. 
 
Abstract. Research about “Polymorphisms Gene Vitamin D Reseptor  (VDR) from saliva 
extract with  PCR-RFLP” has been done. The purpose of  this  research to know  
polymorphism gene vitamin D reseptor (VDR) from  saliva extract used PCR- RFLP. Several  
research has been reported that polymorphisms VDR  gene in human population. DNA from 
saliva was done with Oragene DNA. The sample has been extracted then amplified with PCR 
(Polymerase Chain Reaction) in exon 9 (352) with length base 1398 bp. The sample has been 
amplified will be cut with restriction endonuklease Taq 1 enzyme. The result of this research 
is not found  polymorphism  gene vitamin  D reseptor (VDR) in saliva which has been 
extracted by Oragene DNA.  Based on this results, it could be conclud that there is nothing 
polymorphism gene Vitamin D Reseptor (VDR) which has been cut by restriction  Taq 1 
Enzyme. 
Keywords: Saliva, VDR gene, Restriction enzyme Taq 1, and Oragene DNA. 
 
I. PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
DNA (deoxyribonucleic acid)  atau 
asam deoksiribosa nukleat merupakan 
struktur  yang sangat kompleks yang 
tersusun dari polinukleotida. Peranan DNA 
tidak hanya sebagai pembawa materi 
genetik, melainkan juga menjalankan 
fungsi yang sangat kompleks yaitu 
berperan sebagai pembawa materi genetik 
dari generasi ke generasi berikutnya. 
Selain itu DNA juga berperan dalam 
mengontrol aktivitas hidup secara 
langsung maupun tidak langsung, DNA 
berperan dalam melakukan sintesis 
protein, DNA dapat pula berperan sebagai 
autokatalis, yaitu kemampuan DNA untuk 
menggandakan diri atau proses replikasi 
dan DNA sebagai heterokatalis, yaitu 
kemampuan DNA untuk dapat mensintesis 
senyawa lain (Budiyanto, 2013). 
Saliva merupakan salah satu cairan 
yang paling mudah untuk di isolasi dari 
tubuh manusia dan bersifat non-invasif 
(pengambilannya yang tidak melibatkan 
operasi atau memasukkan suatu peralatan 
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ke dalam tubuh). Jika dibandingkan 
dengan darah yang harus melibatkan 
pembedahan atau memasukan peralatan ke 
dalam tubuh maka saliva lebih mudah 
untuk dijadikan  sampel. Saliva adalah 
suatu cairan oral yang kompleks dan tidak 
berwarna yang terdiri atas campuran 
sekresi dari kelenjar ludah besar dan kecil 
yang ada pada mukosa oral. Saliva dapat 
disebut juga kelenjar ludah atau kelenjar 
air liur. Secara umum, kelenjar saliva 
dibangun oleh gabungan dari unit sekretori 
yang terdiri dari asinus, duktus interkalata 
dan duktus striata. Jenis saliva yang 
disekresikan oleh tiap kelenjar saliva 
ditentukan oleh jenis sel asinar yang 
terdapat dalam kelenjar saliva tersebut. 
Terdapat 2 jenis sel asinar yaitu serus dan 
mukus . Saliva yang bersifat serus 
menunjukkan saliva yang encer, 
sedangkan saliva yang bersifat mukus 
merupakan saliva yang pekat. Pada 
beberapa kelenjar saliva seperti kelenjar 
submandibularis yang merupakan kelenjar 
campuran terdapat sel asinar demiluna 
(semilunar) serus yang mengelilingi sel 
mukus (Amerongen, 1991). 
Menurut Smith (2010) keinginan 
untuk memahami dasar genetik dari 
penyakit sebagai sarana untuk 
meningkatkan diagnosis dan pengobatan 
pasien telah meningkat. Sementara 
berbagai penelitian mencakup penyakit 
yang diketahui membutuhkan DNA 
sebagai titik awal. DNA telah diekstraksi 
dari sel darah putih secara tradisional dari 
darah. Sel darah putih merupakan sumber 
dengan jumlah DNA yang banyak dan 
berkualitas tinggi. Selama beberapa tahun 
terakhir, saliva telah diakui sebagai 
alternatif yang sangat penting dan dapat 
diandalkan untuk mengganti sampel darah 
dalam penelitian genetik, diagnosa klinis , 
obat-obatan pribadi dan banyak lagi.  
Vitamin D receptor (VDR) secara 
sitogenetik terletak pada kromosom 12 
q13, gen ini terdapat pada sel monosit, 
limfosit T, dan limfosit B. VDR memiliki 
berat sekitar 48.3 KD dan terdiri dari 
sekitar 427 asam amino. Protein pada 
VDR terdiri dari Zink Finger DNA Binding 
dan mengaktifkan proses transkripsi atau 
perubahan DNA menjadi mRNA pada 
intisel. Fungsi lain dari Vitamin D receptor 
(VDR) secara klasik diketahui untuk 
meningkatkan penyerapan Ca dan meneral. 
Selain itu VDR juga memiliki fungsi yang 
baru yaitu memodulasi magrophage ( 
Hatta, 2012). 
Vitamin D receptor (VDR) 
merupakan bagian dari kelompok reseptor 
steroid. Semua organ target memiliki 
reseptor vitamin D (VDR) pada inti selnya. 
VDR memiliki afinitas yang besar 
terhadap calcitrol. Setelah mencapai organ 
target, calcitrol akan terlepas dari protein 
pengikatnya kemudian masuk kedalam sel 
dan berinteraksi dengan VDR membentuk 
1,25(OH)2D-VDR kompleks. Terdapat 
hubungan sebab akibat antara fungsi 
1,25(OH)2D-VDR kompleks dengan 
imunitas tubuh terhadap infeksi bakteri 
maupun virus.  Perubahan pada fungsi 
VDR akibat mutasi mengakibatkan 
masuknya infeksi  mikrobakteria atau 
infeksi virus kedalam tubuh (Hatta, 2012) 
Perkembangan ilmu pengetahuan 
dalam biologi molekuler, khususnya pada 
pengkajian karakter bahan genetik telah 
menghasilkan kemajuan yang sangat pesat. 
Salah satunya yaitu teknik PCR-RFLP 
(Polymerase Chain Reaction - The 
Restriction Fragment Length 
Polymorphism). Untuk melihat 
polimorfisme dalam genom organisme 
digunakan suatu enzim pemotong tertentu 
(restriction enzymes). Enzim yang 
digunakan bersifat spesifik, maka enzim 
terseburt akan memotong situs tertentu 
yang dikenali. Situs enzim pemotong dari 
genom suatu kelompok organisme yang 
kemudian berubah karena mutasi dapat 
menyebabkan situs tersebut tidak lagi 
dikenali oleh enzim atau enzim restriksi 
akan memotong daerah lain yang berbeda 
ukurannya ( Suyanto, 2003 ). 
Berdasarkan hal - hal diatas maka 
dilakukanlah penelitian ini yakni untuk 
mengetahui adanya polimorfisme gen 
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Vitamin D Receptor (VDR) dari ekstrak 
saliva  dengan teknik RFLP-PCR. 
I.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeteksi ada tidaknya polimorfisme 
pada  Vitamin D Receptor (VDR) dari 
ekstrak saliva dengan menggunakan PCR-
RFLP. 
I.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
sebagai  sumber  informasi mengenai 
polimorfisme Vitamin D Receptor (VDR) 
yang diekstraksi dari saliva dengan PCR – 
RFLP sehingga dapat menjadi kontrisbusi 
untuk penelitian selanjutnya. 
 
II. METODE PENELITIAN 
II.1 Alat 
 Alat-alat yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Sentrifuse, 
Enkas, Vortex, Mikropipet (1000µl, 100µl, 
20µl, 200µl), Inkubator, Gyrotary Shaker, 
Plastik Sampel, Tabung Eppendorf 
bersekrup steril 1,5 ml (Sarstedt), Tabung 
0,5 ml steril, Water Bath Shaker, Tip 
Aerosol steril 30µl (Gilson), Tip Aerosol 
steril 20µl (Art), Tip steril 250µl (Matrix), 
Tip steril 1000µl, Freezer, Kulkas, Pot 
Saliva, Rak Tabung Eppendorf,  Tabung 
Falcon 50 ml, Tabung Vial PCR, Therma 
Cycler PCR (Hybaid Omn-E), UV Gel 
dock, Tangki larutan penyangga elektroda 
(Mupid +α), Microwave (Sanyo), 
Timbangan digital,  Erlenmeyer 250 ml, 
Sisir gel, Cetakan gel, dan Tabung ukur 
100 ml.  
II.2 Bahan 
Bahan-bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah air liur (saliva), 
prepIT®•L2P (PT-L2P) (kit Oragene 
DNA), Ethanol 96%, Ethanol 70% , buffer 
elektroforesis Tris acetic acid-buffer – 
EDTA, larutan loading dye, larutan NaOH, 
larutan RNaseway, aquadest steril, gel 
agarosa 2%, Ethidium bromide, Marker 
100 bp Ladder, Aluminium foil, kertas 
film, primer dari gen VDR Exon 9 352 
yaitu 
Forward 5’- C T G G G G A G C G G G G 
A G T A T G A A G G A -3’,  
reverse 5’- G G G T G G C G G C A G C 
G G A T G T A -3’,  dNTPs (ACTP, 
CCTP, GCTP, TCTP), NEB buffer, Taq 
DNA polymerase, 10x buffer, water PCR 
Grade, mineral oil, dan enzim retriksi Taq 
I. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Desember - Januari 2014 di Laboratorium 
Biologi Molekuler dan Imunologi, Bagian 
Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Hasanuddin. Pengambilan 
sampel saliva dari orang normal, dilakukan 
pada bulan Desember  2013, di Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas 
Hasanuddin. 
II.3 Prosedur Penelitian 
II.3.1 Pengambilan Sampel Saliva 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 10 sampel  yang 
diperoleh dari mahasiswa-mahasiswi 
Jurusan Biologi Fakultas MIPA UNHAS 
yang dilengkapi data meliputi umur dan 
jenis kelamin responden. 
II.3.2 Purifikasi Sampel Saliva 
Masing-masing sampel saliva 
dipindahkan ke tabung eppendorf 
sebanyak 1 ml, lalu disentrifus 15.000 g 
selama 5 menit. Setelah sentrifugasi, 
supernatan dari masing-masing tabung 
eppendorf dibuang sebanyak  900 μl lalu 
ditambahkan 100 μL (50 : 50)  dengan 
larutan Oragene DNA. Kemudian sampel 
dihomogenkan dengan vortex. 
II.3.3 Ekstraksi DNA dengan Metode 
Oragene DNA 
Sampel yang telah dipurifikasi 
kemudian diinkubasi pada suhu 50°C 
dalam inkubator selama 1 jam. Setelah 
diinkubasi, ke dalam sampel ditambahkan 
PT-L2P sebanyak 8 µL (1/25 volume 
sampel) dan divortex selama beberapa 
detik. Setelah divortex sampel diinkubasi 
dalam es yang telah diserut selama 10 
menit, kemudian sampel disentrifugasi 
pada suhu kamar selama 5 menit pada 
kecepatan 15.000 g. 
Setelah itu supernatan dipindahkan 
ke dalam tabung eppendorf yang baru 
dengan menggunakan mikropipet. 
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Kemudian ke dalam supernatan 
ditambahkan 350 µL ethanol 96% pada 
suhu kamar, kemudian sampel dicampur 
dengan cara diinversi sebanyak 10 kali. 
Kemudian sampel disimpan pada suhu 
kamar selama 10 menit agar DNA 
menggumpal. Sampel kemudian 
disentrifugasi pada suhu kamar selama 2 
menit pada kecepatan 15.000 g, setelah 
disentrifugasi kemudian supernatan 
dibuang dengan menggunakan mikropipet 
secara hati-hati agar sedimen tidak 
terganggu atau tidak terambil, kemudian 
sedimen dicuci dengan ethanol 70 %, 
pencucian dilakukan dengan 
menambahakan  ethanol 70 %, sebanyak 
250 µL ke dalam sampel dan dibiarkan 
pada suhu kamar selama 1 menit kemudian 
sampel disentrifugasi selama 5 menit, pada 
kecepatan 15.000 g, setelah itu supernatan 
dibuang sehingga yang tersisa hanya 
sedimen, selanjutnya dilakukan rehidrasi 
DNA.  
Rehidrasi DNA dilakukan dengan 
menambahkan kedalam sedimen 30 µL 
larutan TE (Tris-EDTA) dan divortex 
selama 5 detik. Kemudian semua sampel 
dimasukkan ke dalam plastik sampel. 
Selanjutnya untuk  memastikan rehidrasi 
DNA lengkap, sampel diinkubasi pada 
inkubator air pada suhu 50°C selama 1 jam 
dengan sesekali divortex. Setelah proses 
inkubasi selesai maka dihasilkanlah 
produk DNA yang selanjutnya akan 
dianalisis dengan menggunakan 
elektroforesis. 
II.3.4 Elektroforesis 
a. Pembuatan Gel Agarose 
0,6 gram bubuk agarosa dilarutkan 
pada 30 ml Tris Acetid Acid - EDTA. 
Campuran tersebut dilarutkan dengan cara 
dipanaskan sampai mendidih dengan 
microwave selama 1 menit. Setelah semua 
terlarut kemudian didiamkan beberapa saat 
kemudian tambahkan ethidium bromida 2 
µL. Gel Comb dipasang pada tangki 
elektroforesis. Larutan agarose dituangkan 
pada cetakan elektroforesis dan 
didinginkan hingga mengeras. Setelah gel 
tersebut mengeras, gel comb dapat diambil 
dan gel agarose siap untuk digunakan. 
b. Elektroforesis 
Gel Agarosa direndam dengan 
Buffer Tris Acetid Acid - EDTA. 2 µl 
loading buffer dicampur dengan 10 µl 
produk DNA pada parafilm yang telah 
tersedia dengan bantuan  mikropipet. 
Campuran tersebut dituangkan ke sumur 
pada gel agarosa. Tangki elektroforesis 
kemudian ditutup dan dihubungkan ke 
power supply. Power Supply dinyalakan 
selama 30 menit. Amati pita/ band DNA 
yang terbentuk dengan menggunakan Gel 
Dock . 
II.3.5 Deteksi DNA Dari Saliva dengan 
Tehnik Polymerase Chain Reaction 
(PCR)  (Alang, et al.,  2011) 
Pembuatan PCR mix dilakukan 
dengan cara memasukkan ke dalam tabung 
vial yang terdiri dari  2,5 µl dNTPs, dan 
0,5 µl Taq DNA polymerase, 2,5 µl  10x 
buffer, 16,8 µl aquabides. Teknik PCR ini 
menggunakan primer dari gen VDR exon 9 
352 yaitu  
Forward 5’- C T G G G G A G C G G G G 
A G T A T G A A G G A -3’, dan  
reverse 5’- G G G T G G C G G C A G C 
G G A T G T A  - 3’ 
Selanjutnya pada bagian dasar 
tabung ditambahkan 2 µl ekstrak DNA dan 
terakhir ditambahkan dengan mineral oil. 
Selanjutnya dilakukan amplifikasi dengan 
menggunakan mesin PCR (Hybaid Omm-
E, England) dengan program 35 siklus 
untuk exon 9 kodon 352 sebagai berikut 
inkubasi selama 5 menit pada suhu 95ºC, 
lalu 45 detik pada suhu  94ºC, 45 detik 
pada suhu 57ºC, 45 detik pada suhu 72ºC 
pada tiap siklus dan diulangi sebanyak 35 
siklus, kemudian langkah ekstensi akhir 
dari siklus 10 menit pada suhu 72ºC.    
Amplikon divisualisasikan dengan 
elektroforesis pada gel agarosa 2% 
diwarnai dengan Etidium Bromida. 
Amplikon digunakan untuk analisis 
Restriction Fragment Length 
Polymorphism (RFLP). 
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II.3.6 Polymerase Chain Reaction - 
Restriction Fragment Length 
Polymorphism (PCR - RFLP) (Alang, et 
al.,  2011) 
PCR - RFLP dilakukan dengan 
cara mencampur 10 µl amplikon hasil 
PCR, 3 µl NEB buffer, dan 2 µl enzim 
restriksi Taq 1  dalam tabung  vial. 
Kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC 
selama 24 jam. Hasil pemotongan  
divisualisasi melalui elektroforesis gel 
agarose 2%. Pada  proses elektroforesis 
digunakan campuran 10 µl  amplicon hasil 
PCR-RFLP dengan 2 µl cairan loading 
dye. Marker yang digunakan adalah ladder 
100 bp dan dimasukkan pada sumur gel 
lubang pertama sebagai penanda. 
Selanjutnya sumur gel lubang terakhir 
dimasukan campuran kontrol negatif yaitu 
aquades. Selanjutnya proses elektroforesis 
dimulai dengan memberi aliran listrik dari 
muatan negatif (katode) ke muatan positif 
(anode) pada 100 A selama kurang lebih 
30 menit. Setelah elektroforesis, gel 
diamati di bawah sinar UV  dengan 
melihat pita yang terbentuk.   
II.3.7 Analisis Data 
Hasil deteksi PCR-RFLP dengan 
elektroforesis dianalisis berdasarkan ada 
tidaknya polimorfisme pada potongan pita 
DNA (band DNA) yang terbentuk dan data 
disajikan secara deskriptif   dan gambar. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
III.1 Hasil Penelitian 
III.1.1 Hasil Visualisasi Ekstraksi DNA 
dari Sampel Saliva Menggunakan 
Oragene DNA 
Telah dilakukan penelitian 
terhadap 10 sampel saliva orang normal 
(responden) yang diambil secara acak. 
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 
Oragene DNA yang mengandung suatu 
reagen yang berfungsi untuk tetap menjaga 
berat molekul DNA. Selanjutnya 
divisualisasi  menggunakan elektroforesis 
untuk mengetahui ada atau tidaknya DNA. 
Produk DNA yang memiliki pita paling 
tebal adalah G6 dan G7 sedangkan yang 
paling tipis adalah G3 dan G9, seperti yang 
terlihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Visualisasi ekstraksi DNA dari 
sampel saliva menggunakan Oragene 
DNA. 
Keterangan : G1-G10 : Urutan sampel 
III.1.2 Hasil Visualisasi Polymerase 
Chain Reaction ( PCR ) 
Hasil PCR yang dilakukan selama 
35 siklus kemudian divisualisasi 
menggunakan  elektroforesis dan 
didapatkan gen Vitamin  D Reseptor 
(VDR) Exon 9 (352) yang teramplifikasi  
dengan panjang basa 1389 bp, seperti yang 
terlihat pada Gambar 2. 
                              
Gambar 2. Hasil amplifikasi pada PCR 
Keterangan : M       = Marker 
         1-10   = Urutan sampel G1-          
G10 
         N       = Kontrol Negatif 
III.1.3 Hasil Visualisasi Polymerase 
Chain Reaction - Restriction Fragment 
Length Polymorphism (PCR - RFLP) 
Hasil amplifikasi PCR selanjutnya 
di potong dengan menggunakan enzim 
retriksi Taq 1. Hasil yang didapatkan yaitu 
tidak terjadi polimorfisme. Hal ini ditandai 
dengan tidak adanya pemotongan pita 
DNA pada 10 sampel yang diuji, seperti 
yang terlihat pada Gambar 3. 
 
1000 bp 
250 bp 
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Gambar 3. Hasil restriksi Gen VDR exon 9 
(352) dengan menggunakan enzim retriksi 
Taq 1 
Keterangan: M  =  Marker 
        1-10  = Urutan sampel G1- 
G10 
        N       = Kontrol Negatif 
III.2 Pembahasan hasil Penelitian 
III.2.1 Visualisasi Ekstraksi DNA dari 
Saliva dengan Menggunakan Oragene 
DNA 
Tahapan awal dalam penelitian ini 
adalah dilakukan tahap ekstraksi DNA. 
Ekstraksi DNA yang dilakukan bertujuan 
untuk  memisahkan genom DNA dari 
molekul-molekul lainnya dalam sel. Pada 
tahapan ekstraksi DNA dilakukan dengan 
meggunakan kit Oragene DNA. Kit ini 
merupakan buffer lisis yang mengandung 
suatu reagen yang berfungsi untuk  
menjaga berat molekul DNA agar tetap 
tinggi dan mencegah terjadinya  
kontaminasi oleh bakteri. Sampel saliva 
yang telah diambil dari responden akan 
dicampur dengan kit Oragene DNA. 
 Tahapan ekstraksi DNA dilakukan 
dengan cara menambahkan prepIT®•L2P 
(PT-L2P) pada sampel saliva yang 
bertujuan untuk mengikat molekul DNA 
yang terdapat dalam sampel saliva, 
kemudian sampel diinkubasi di dalam es 
parut yang bertujuan untuk membantu 
etanol dalam menyatukan DNA, karena 
pada tahapan selanjutnya akan dilakukan 
penambahan etanol dengan konsentrasi  
95% - 100% (absolut). Selanjutnya sampel 
disentrifugasi pada kecepatan 15.000 g  
lalu ditambahkan dengan etanol absolut. 
Penggunaan etanol dengan konsentrasi 
yang tinggi tidak akan merusak DNA yang 
ada dalam sampel saliva, melainkan 
dengan semakin tinggi konsentrasi etanol 
yang digunakan maka semakin kuat etanol 
untuk mengumpulkan DNA. Selanjutnya 
dilakukan proses rehidrasi DNA yang 
bertujuan untuk mencairkan atau 
melepaskan DNA dalam sampel saliva, 
karena produk DNA yang dihasilkan  
dalam bentuk sedimen/ pellet. Rehidrasi 
dilakukan dengan menambahkan larutan 
TE yang bertujuan untuk melarutkan 
DNA. Setelah proses rehidrasi selesai 
maka dihasilkan produk DNA, yang 
selanjutnya akan divisualisasi dengan 
elektroforesis. 
Produk DNA yang dihasilkan dari 
proses ekstraksi sampel saliva selanjutnya 
divisualisasi menggunakan elektroforesis 
untuk mengetahui ada atau tidaknya DNA 
dalam produk yang dihasilkan. Hasil yang 
didapatkan seperti pada gambar 1. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
maka dapat diketahui bahwa terdapat DNA 
dalam produk yang dihasilkan hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya pita yang 
terbentuk. Hasil visualisasi dengan 
menggunakan elektroforesis 
memperlihatkan bahwa pada semua 
produk hasil ekstraksi terdapat pita. 
Kualitas  pita  DNA dari hasil ekstraksi 
menggunakan Oragene DNA baik yang 
dibuktikan dengan adanya pita  DNA yang 
terbentuk. 
 Sampel G1, G2, G6 dan G7 
menunjukkan pita yang tebal hal ini 
disebabkan karena DNA hasil ekstraksi 
banyak. Sampel G4 dan G10 menunjukkan 
pita yang tipis karena DNA hasil ekstraksi 
sedikit, sedangkan untuk sampel G3, G5, 
G8 dan G9 menunjukkan pita DNA yang 
sangat tipis dibandingkan dengan G4 dan 
G10 hal ini disebabkan hasil ekstraksi 
DNA yang sangat sedikit. 
III.2.2 Visualisasi Hasil Polymerase 
Chain Reaction 
Berdasarkan hasil elektroforesis 
dari produk  DNA, maka produk  DNA 
siap untuk diamplifikasi pada PCR. Hasil 
amplifikasi terlihat pada Gambar 2. 
PCR (Polymerase Chain Reaction) 
merupakan teknik dengan metode 
perbanyakan potongan DNA yang 
 
1000 bp 
250 bp 
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menggunakan dua primer spesifik sebagai 
pembatas. Primer yang digunakan dalam 
PCR ada dua yaitu oligonukleotida yang 
mempunyai sekuen yang identik dengan 
salah satu rantai DNA cetakan pada ujung 
5’-fosfat, dan oligonukleotida yang kedua 
identik dengan sekuen pada ujung 3’-OH 
rantai DNA cetakan yang lain (Yuwono, 
2006). Pada tahapan PCR menggunakan 
primer spesifik untuk gen VDR Exon 9 
(352) yang akan mengamplifikasi gen 
target sebagai berikut : 
Primer Forward 5’-
CTGGGGAGCGGGGAGTATGAAGGA-
3’ Primer Reverse 5’- 
CCCTGGCGGCAGCGGATGTA-3’ 
 Berdasarkan hasil visualisasi 
elektroforesis pada Gambar 6 
menunjukkan bahwa kualitas DNA yang 
diekstrak dari saliva menggunakan 
Oragene DNA baik. Primer yang 
digunakan dalam amplifikasi PCR dapat 
teramplifikasi sekitar 1398 bp terhadap 
gen VDR khususnya pada Exon 9 (352). 
 Pada Gambar 2  terlihat bahwa 
pola pita DNA hasil amplifikasi PCR yang 
terbentuk berupa pita tunggal dengan 
menggunakan primer spesifik. Hasil 
amplifikasi semua sampel terbentuk pita 
DNA yang terlihat dengan jelas. Pada 
Gambar 2 juga terlihat primer yang ikut 
teramplifikasi dibawah 100 bp. Hal ini 
disebabkan karena primer yang digunakan 
lebih banyak dibandingkan dengan 
template  DNA saat dilakukan amplifikasi. 
 Berdasarkan hasil visualisasi 
elektroforesis terlihat bahwa sampel saliva 
yang diekstraksi dengan menggunakan 
Oragene DNA terdapat gen VDR Exon 9  
(352) dengan panjang basa 1398 bp. 
III.2.3 Visualisasi Polymerase Chain 
Reaction - Restriction Fragment Length 
Polymorphism (PCR - RFLP) 
 Mendeteksi ada atau tidaknya 
polimorfisme yang terjadi pada Gen 
Vitamin D Receptor Exon 9 (352) haruslah 
dilakukan pengujian dengan menggunakan 
PCR – RFLP. Teknik PCR-RFLP 
digunakan untuk melihat polimorfisme 
dalam genom organisme dimana 
digunakan suatu enzim pemotong tertentu 
(restriction enzymes), karena memiliki 
sifat yang spesifik, maka enzim ini akan 
memotong situs tertentu yang dikenali. 
Polimorfisme tidak terjadi apabila  
terdapat perubahan jumlah salinan dari 
urutan DNA tertentu. Apabila terjadi 
polimorfisme  pada Gen Vitamin D 
Receptor Exon 9 352 maka akan terbentuk 
dua fragmen dengan panjang basa 946 bp 
dan 452 bp. 
Amplifikasi PCR  dielektroforesis  
akan terbentuk satu pola pita dengan 
panjang basa  1398 bp. Sampel DNA yang 
telah di PCR tersebut selanjunya 
ditambahkan enzim restriksi. Enzim 
restriksi yang digunakan pada penelitian 
ini adalah enzim Taq 1 (Thermoaquaticus 
1). Dibawah ini dicantumkan urutan basa 
dari gen VDR Exon 9 (352) : 
Exon 9 (352) 
58681 ctgcatcgtc tccccaggta tggggccagg 
cagggaggag ctcagggacc tggggagcgg 
58741 ggagtatgaa ggacaaagac ctgctgaggg 
ccagctgggc aacctgaagg gagacgtagc 
58801 aaaaggagac acagataagg aaatacctac 
tttgctggtt tgcagagccc ctgtggtgtg 
58861 tggacgctga ggtgcccctc actgccctta 
gctctgcctt gcagagtgtg caggcgattc 
58921 gtagggggga ttctgaggaa ctagataagc 
agggttcctg gggccacaga caggcctgcg 
58981 cattcccaat actcaggctc tgctcttgcg 
tgaactgggc tcaacattcc tgttatttga 
59041 ggtttcttgc gggcagggta caaaactttg 
gagcctgaga gatggttctg cctatatagt 
59101 ttacctgatt gattttggag gcaatgtgca 
gtgacccttg acctcttccg ctggttagag 
59161 gtgagaagag ggagaaaagg c↓cgaagagga 
agttattgtg accttgggga catgatgtcg 
59221 gtgatgaggt ccaaagaggg gcggccctgc 
ctcagcctgt gctagtggcc tgtgcccagg 
59281 gatgctttcc tggactggag gctcaaggaa 
tggagatggg ctcctctacc cctgcccagc 
59341 cagccttctc tcattcattc atccacttag 
caacaattta ttgagcacct attaggtacc 
59401 aggcactatg ctaggtactg gggttcagca 
gcaaatggga cacaggctcc tctcccatga 
59461 agcttaggag gaaacattaa acaaatgtta 
tttaattatt aattcctaac aaggcaagag 
59521 ttttaaaaat aaagtaagtg atgctacaga 
agggtagaat agaaggaggg aagctgacgt 
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59581 ggtctgggct acagaggtag agtgttgcca 
ggaatggcct tttggaggaa gaccttttaa 
59641 gctgttatcc aaaggatcag taagagtctg 
gcaaagatag cagagcagag ttccaagcag 
59701 agggagcaca gatgtgaagg ctggtggcca 
gagagcatgg cgcatcggga cgctgaggga 
59761 tggacagagc atggacaggg agcaaggcca 
ggcagggaca gggccaggtg cgcccatgga 
59821 aggacctagg tctggatcct aaatgcacgg 
agaagtcact ggagggcttt ggggccaggc 
59881 agtggtatca ccggtcagca gtcatagagg 
ggtggcctag ggggtgctgc cgttgagtgt 
59941 ctgtgtgggt ggggggtggt gggattgagc 
agtgaggggc ccagctgaga gctcctgtgc 
60001 cttcttctct atccccgtgc ccacagatcg 
tcctggggtg caggacgccg cgctgattga 
60061 ggccatccag gaccgcctgt ccaacacact 
gcagacgtac atccgctgcc gccacccgcc 
Primer F：ctggggagcggggagtatgaagga 
Primer 
R：ccctggcggcagcggatgta（tacatccgctgccgcc
aggg） 
Restriction Enzyme；TaqⅠ 
Memotong pada T CGA atau AGC T 
 Hasil visualisasi PCR-RFLP  
yang  terlihat pada Gambar 3 menunjukkan 
pola pita DNA setelah dilakukan 
pemotongan dengan menggunakan enzim 
restriksi endonuklease Taq 1. Hasil yang 
didapatkan yaitu 10 sampel yang diuji 
tidak didapatkan pemotongan  pita DNA 
oleh enzim Taq 1 (tidak terjadi 
polimorfisme) , melainkan yang terbentuk 
adalah pita tunggal yang berada pada 
panjang basa  1398 bp. Hal yang dapat 
menyebabkan tidak terpotongnya  pita 
(tidak terjadi polimorfisme) yaitu karena 
sampel yang digunakan sangat sedikit 
sehingga peluang untuk terjadinya 
polimorfisme sangat kecil. Selain itu hal 
ini juga disebabkan karena tidak adanya 
sisi pengenalan oleh enzim retriksi yang 
digunakan. Enzim retriksi yang digunakan 
akan memotong pada situs T CGA  atau 
AGC T. Tidak terjadinya polimorfisme 
mungkin juga disebabkan oleh mutasi pada 
gen VDR Exon 9 (352) sehingga enzim 
retriksi yang digunakan tidak dapat 
memotongnya. 
Hal ini didasarkan pada penelitian 
sebelumnya yang menerangkan bahwa 
adanya mutasi atau perubahan  urutan basa 
nukleotida pada gen VDR exon 9 (352) 
yang mengakibatkan gen tersebut tidak 
dapat dipotong dengan menggunakan 
enzim retriksi (Alang, et al., 2011). Hal ini 
juga didukung oleh penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa adanya 
polimorfisme yang besifat silent mutation 
dari T  (Thimin) menjadi C (Cytosin) yang 
menyebabakan seseorang rentan terhadap 
penyakit  yang disebabkan karena asam 
amino yang terdapat pada gen VDR 
bersifat kurang stabil dalam menginduksi 
kerja makrofag sehingga fungsi makrofag 
terganggu yang menyebabkan 
ketidakmampuannya dalam 
memfagositosis kuman kusta yang masuk 
kedalam tubuh (Gouralt, et al., 2006). 
 Berdasarkan hasil restriksi yang 
dilakukan dengan menggunakan enzim 
Taq 1 dapat dilihat bahwa 100% negatif  
yang berarti  dari 10 sampel yang diuji 
tidak ada sampel  yang mengalami 
polimorfisme. Untuk terjadinya 
polimorfisme pada orang normal sangat 
kecil sehingga didapatkan hasil seperti 
pada Gambar 3. Tidak terjadinya 
polimorfisme juga  disebabkan karena 
enzim yang digunakan tidak dapat 
memotong urutan basa nukleotida pada 
produk atau urutan produk dan enzim tidak 
sama.  Polimorfisme yang terjadi pada gen 
VDR mengakibatkan terbentuknya asam 
amino  isoleusin pada kodon 352. 
Polimorfisme menyebabkan rentannya 
terjangkit penyakit yang berhubungan 
dengan autoimunitas dan penyakit yang 
berhubungan dengan kekurangan vitamin 
D (Hamrun dan Hatta, 2011). 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
IV.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
ekstraksi dari 10 sampel saliva dengan 
menggunakan Oragene DNA tidak 
terdapat polimorfisme gen Vitamin D 
reseptor (VDR) exon 9 352 yang dipotong 
dengan menggunakan enzim restriksi Taq 
1.  
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IV.2 Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian 
lebih lanjut dengan menggunakan ekson 
yang lain dari gen Vitamin D reseptor 
(VDR) dan menggunakan sampel yang 
lebih banyak. 
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